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Abstract. Hypertension is one of the non-communicable diseases with a high prevalence, both globally and nationally, including in Indonesia. Proper support from healthcare providers plays a crucial role in improving knowledge and dietary adherence among hypertensive patients. This study aims to examine the relationship between healthcare support and knowledge of hypertension as well as dietary patterns among hypertensive patients in the Internal Medicine Clinic at RSI Sultan Agung Semarang. The study uses a quantitative design with a cross-sectional approach, involving 140 respondents selected through purposive sampling. The results indicate that the majority of patients receive good healthcare support, possess adequate knowledge of hypertension, and follow a good dietary pattern. However, Chi-Square test results show no significant relationship between healthcare support and knowledge of hypertension (p = 0.319) or dietary patterns (p = 0.319). This suggests that other factors, such as education, experience, family support, personal motivation, and eating habits, also influence the knowledge and dietary patterns of patients. In conclusion, although healthcare support plays a role in improving knowledge and dietary adherence in hypertensive patients, other external factors contribute significantly to the outcomes.
Keywords: Dietary Patterns; Healthcare Support; Hypertensive Patients; Knowledge of Hypertension; Motivation.
Abstrak. Hipertensi merupakan salah satu penyakit tidak menular dengan prevalensi yang tinggi, baik secara global maupun nasional, termasuk di Indonesia. Pemberian dukungan yang tepat dari tenaga kesehatan menjadi faktor penting dalam meningkatkan pengetahuan serta kepatuhan pola diet pada pasien hipertensi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan tenaga kesehatan dengan pengetahuan hipertensi dan pola diet pasien hipertensi di Poli Penyakit Dalam RSI Sultan Agung Semarang. Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional, melibatkan 140 responden yang dipilih melalui purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar pasien menerima dukungan tenaga kesehatan yang baik, memiliki pengetahuan hipertensi yang memadai, dan mengikuti pola diet yang baik. Meskipun demikian, hasil uji Chi-Square menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan signifikan antara dukungan tenaga kesehatan dengan pengetahuan hipertensi (p = 0,319) maupun pola diet pasien hipertensi (p = 0,319). Hal ini menunjukkan bahwa meskipun dukungan tenaga kesehatan dapat membantu, faktor lain seperti pendidikan, pengalaman, dukungan keluarga, motivasi pribadi, dan kebiasaan makan juga turut mempengaruhi pengetahuan dan pola diet pasien. Kesimpulannya, meskipun dukungan tenaga kesehatan berperan dalam meningkatkan pengetahuan dan kepatuhan diet pasien hipertensi, faktor eksternal lainnya turut berkontribusi besar dalam mempengaruhi hasil tersebut.
Kata kunci: Dukungan Tenaga Kesehatan; Motivasi; Pasien Hipertensi; Pengetahuan Hipertensi; Pola Diet. 

1. LATAR BELAKANG
Penyakit tidak menular, khususnya hipertensi, merupakan masalah kesehatan global yang signifikan, dengan prevalensi yang tinggi, termasuk di Indonesia. Hipertensi dapat berperan sebagai faktor risiko untuk berbagai penyakit serius seperti penyakit jantung, stroke, dan gagal ginjal. Namun, banyak penderita hipertensi tidak merasakan gejala, yang menyebabkan pengobatan terlambat. Faktor risiko hipertensi terdiri dari faktor yang tidak dapat diubah (seperti usia dan genetika) serta faktor yang dapat dimodifikasi, seperti pola makan yang buruk, merokok, konsumsi alkohol, dan stres. Penanganan hipertensi dilakukan melalui terapi medis dan komplementer, di mana dukungan tenaga kesehatan sangat penting dalam memberikan edukasi dan informasi yang tepat kepada pasien.
Dukungan tenaga kesehatan dalam pengelolaan hipertensi meliputi aspek edukasi, informasi, dan dukungan emosional. Pengetahuan pasien tentang hipertensi sangat dipengaruhi oleh dukungan ini, terutama dalam hal pengelolaan diet dan gaya hidup sehat. Pasien yang mendapatkan edukasi yang memadai dari tenaga kesehatan cenderung lebih memahami penyakit mereka dan lebih termotivasi untuk mengikuti pola hidup sehat, termasuk diet rendah garam dan menghindari konsumsi makanan tinggi lemak dan garam. Hal ini penting untuk mengontrol tekanan darah dan mengurangi risiko komplikasi hipertensi.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara dukungan tenaga kesehatan dengan pengetahuan hipertensi dan pola diet pasien hipertensi di Poli Penyakit Dalam RSI Sultan Agung Semarang. Tujuan khusus penelitian ini meliputi identifikasi karakteristik responden, tingkat dukungan tenaga kesehatan, tingkat pengetahuan pasien tentang hipertensi, serta pola diet yang diterapkan pasien. Dengan menganalisis hubungan antara dukungan tenaga kesehatan dan perilaku diet pasien, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai pentingnya peran tenaga kesehatan dalam pengendalian hipertensi.
2. KAJIAN TEORITIS
Dukungan Tenaga Kesehatan dan Pengetahuan Pasien Hipertensi
Dukungan tenaga kesehatan merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi pengetahuan pasien dalam mengelola penyakit hipertensi. Dukungan ini dapat berupa edukasi, konseling, motivasi, maupun bimbingan langsung yang diberikan oleh dokter, perawat, maupun tenaga gizi. Tenaga kesehatan berperan sebagai sumber informasi utama yang mampu memberikan pemahaman yang benar mengenai penyakit hipertensi, faktor risiko, komplikasi, serta cara pengendaliannya. Semakin sering pasien mendapat edukasi yang jelas dan konsisten, semakin baik pula pengetahuan yang dimiliki sehingga pasien dapat mengontrol penyakitnya dengan lebih efektif.
Pengetahuan yang baik tentang hipertensi menjadi dasar bagi pasien dalam melakukan perubahan perilaku kesehatan. Pasien yang memahami penyakitnya cenderung lebih patuh dalam menjalankan pengobatan, memantau tekanan darah, dan melakukan upaya pencegahan komplikasi. Sebaliknya, kurangnya pengetahuan dapat menyebabkan pasien mengabaikan pola hidup sehat, tidak mematuhi pengobatan, serta rentan terhadap komplikasi kardiovaskular. Dengan demikian, dukungan tenaga kesehatan berperan penting dalam meningkatkan pemahaman pasien sehingga mampu menciptakan perilaku yang mendukung pengendalian hipertensi secara optimal.
Dukungan Tenaga Kesehatan dan Pola Diet Pasien Hipertensi
Pola diet merupakan aspek krusial dalam pengelolaan hipertensi karena asupan makanan berhubungan langsung dengan tekanan darah. Dukungan tenaga kesehatan, terutama dari perawat dan ahli gizi, sangat dibutuhkan untuk memberikan edukasi terkait diet rendah garam, pembatasan lemak jenuh, serta peningkatan konsumsi buah, sayur, dan serat. Edukasi gizi yang berkesinambungan dapat membantu pasien memahami pentingnya pengaturan pola makan sebagai bagian dari terapi non-farmakologis hipertensi. Dengan adanya bimbingan tersebut, pasien dapat termotivasi untuk mengubah pola diet yang tidak sehat menjadi pola makan yang sesuai dengan kebutuhan medis.
Tanpa dukungan tenaga kesehatan, pasien hipertensi berisiko tetap mempertahankan pola diet lama yang tidak sehat karena minimnya pengetahuan dan kurangnya motivasi untuk berubah. Edukasi yang efektif tidak hanya memberikan informasi, tetapi juga mencakup strategi pendampingan agar pasien mampu menerapkan pola diet sehat dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, hubungan antara dukungan tenaga kesehatan dengan pola diet pasien hipertensi sangat erat, di mana dukungan yang optimal akan meningkatkan kepatuhan pasien terhadap diet yang dianjurkan sehingga mampu membantu mengendalikan tekanan darah dan meningkatkan kualitas hidup pasien di Poli Penyakit Dalam RSI Sultan Agung Semarang.
3. [bookmark: _heading=h.8zsi6x9yfxnm]METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain cross-sectional yang bertujuan untuk menggambarkan hubungan antara dua variabel atau lebih tanpa memanipulasi data. Penelitian ini mengkaji hubungan antara dukungan tenaga kesehatan dengan pengetahuan hipertensi dan pola diet pasien hipertensi. Populasi dalam penelitian ini adalah pasien hipertensi yang melakukan kunjungan di Poli Penyakit Dalam RSI Sultan Agung Semarang pada periode 1 Juni hingga 31 Juli 2025, dengan total 140 pasien hipertensi. Sampel diambil menggunakan metode purposive sampling, dengan ukuran sampel sebanyak 140 responden berdasarkan rumus proporsi finit. 
Data dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner yang terdiri dari beberapa instrumen, antara lain kuesioner karakteristik responden, dukungan tenaga kesehatan, pengetahuan hipertensi, dan pola diet pasien hipertensi. Peneliti juga melakukan studi pendahuluan, mendapatkan persetujuan penelitian dari pihak terkait, dan memberikan penjelasan serta instruksi terkait pengisian kuesioner kepada responden. Data yang diperoleh akan diproses melalui tahap editing, coding, tabulating, dan cleaning. Analisis yang digunakan adalah analisis univariat untuk menggambarkan karakteristik responden, dan analisis bivariat menggunakan uji Chi-Square untuk menguji hubungan antara dukungan tenaga kesehatan dengan pengetahuan hipertensi serta pola diet pasien hipertensi. ..
4. [bookmark: _heading=h.w8e2gfo4vk56]HASIL DAN PEMBAHASAN
[bookmark: _Toc207136731]Karakteristik Responden
[bookmark: _Hlk206434952]Untuk menggambarkan karakteristik responden, maka peneliti akan mendeskripsikan hasil penelitian dari masing-masing karakteristik tersebut dan menyajikan hasil penelitian dalam bentuk distribusi frekuensi, yang antara lain sebagai berikut: 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden di Poli Penyakit Dalam RSI Sultan Agung Semarang (n=140).
	Karakteristik
	Frekuensi (f)
	Persentase (%)

	Jenis Kelamin
	
	

	Laki-laki
	70
	50.0%

	Perempuan
	70
	50.0%

	Usia
	
	

	30-40
	38
	27.1%

	41-50
	30
	21.4%

	51-60
	38
	27.1%

	61-70
	34
	24.4%

	Pendidikan
	
	

	SD
	28
	20.0%

	SMP
	17
	12.1%

	SMA
	29
	20.7%

	Perguruan Tinggi (D3, S1, S2)
	66
	47.2%

	Pekerjaan
	
	

	Tidak bekerja
	25
	17.9%

	Ibu Rumah Tangga
	5
	3.5%

	Swasta
	25
	17.9%

	Wiraswasta
	54
	38.6%

	PNS
	31
	22.1%

	Penyakit Penyerta
	
	

	Tidak ada
	42
	30.0%

	Diabetes
	28
	20.0%

	Jantung
	40
	28.6%

	Kolesterol
	30
	21.4%


Sumber: Data Primer yang Diolah, 2025

Tabel 1 menunjukkan distribusi frekuensi karakteristik responden di Poli Penyakit Dalam RSI Sultan Agung Semarang. Pada variabel jenis kelamin, jumlah responden laki-laki dan perempuan sama banyak, yaitu masing-masing 70 orang atau 50%. Dari sisi usia, kelompok usia terbanyak adalah responden berusia 30–40 tahun dan 51–60 tahun, masing-masing sebanyak 38 orang (27,1%). Sementara itu, kelompok usia yang paling sedikit adalah 41–50 tahun dengan jumlah 30 orang (21,4%). Pada variabel pendidikan, responden dengan tingkat pendidikan perguruan tinggi (D3, S1, S2) mendominasi, yakni sebanyak 66 orang (47,2%). Sebaliknya, tingkat pendidikan yang paling sedikit adalah SMP dengan jumlah 17 orang (12,1%). Berdasarkan pekerjaan, mayoritas responden bekerja sebagai wiraswasta dengan jumlah 54 orang (38,6%). Sementara itu, yang paling sedikit adalah responden dengan status ibu rumah tangga, yaitu hanya 5 orang (3,5%). Untuk variabel penyakit penyerta, kelompok terbanyak adalah responden yang tidak memiliki penyakit penyerta selain hipertensi, yaitu 42 orang (30%). Sedangkan kelompok paling sedikit adalah responden dengan penyakit penyerta diabetes, yaitu 28 orang (20%). 
[bookmark: _Toc207136732]Analisis Univariat
Analisis univariat pada penelitian ini mendeskripsikan variabel penelitian ini dalam bentuk distribusi frekuensi, yang antara lain sebagai berikut: 
[bookmark: _Toc207136577]Tabel 2. Distribusi Frekuensi Dukungan Tenaga Kesehatan, Tingkat Pengetahuan Hipertensi dan Pola Diet Hipertensi Pasien Hipertensi Di Poli Penyakit Dalam RSI Sultan Agung Semarang (n = 140).
	Variabel
	Frekuensi (f)
	Persentase (%)

	Dukungan Tenaga Kesehatan

	Baik
	134
	95,7 %

	Cukup
	5
	3,6 %

	Kurang
	1
	0,7 %

	Pengetahuan Hipertensi
	
	

	Baik 
	125
	89,3 %

	Cukup 
	12
	8,6 %

	Kurang 
	3
	2,1 %

	Pola Diet Hipertensi
	
	

	Baik 
	90
	64,3 %

	Buruk 
	50
	35,7 %


Sumber: Sumber: Data Primer yang Diolah, 2025

Berdasarkan hasil analisis univariat pada Tabel 2, dapat dijelaskan bahwa pada variabel dukungan tenaga kesehatan, mayoritas responden menyatakan mendapatkan dukungan yang baik, yaitu sebanyak 134 orang (95,7%). Sementara itu, yang paling sedikit adalah responden dengan dukungan kurang, hanya 1 orang (0,7%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar pasien merasa tenaga kesehatan telah memberikan dukungan optimal. Pada variabel pengetahuan hipertensi, sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan yang baik, yaitu 125 orang (89,3%). Sedangkan yang paling sedikit adalah responden dengan pengetahuan kurang, hanya 3 orang (2,1%). Temuan ini menunjukkan bahwa mayoritas pasien hipertensi memiliki pemahaman yang cukup baik mengenai penyakit yang mereka alami. Selanjutnya, pada variabel pola diet hipertensi, mayoritas responden menerapkan pola diet yang baik, sebanyak 90 orang (64,3%). Sementara itu, pola diet yang buruk ditemukan pada 50 orang (35,7%). Dengan demikian, meskipun sebagian besar pasien sudah menjalankan pola diet sesuai anjuran, masih ada sepertiga responden yang belum menerapkannya dengan baik.
[bookmark: _Toc207136733]Analisis Bivariat
[bookmark: _Toc207136578]Tabel 3. Hasil Tabulasi Silang Hubungan Antara Dukungan Tenaga Kesehatan Dengan Pengetahuan Hipertensi Di Poli Penyakit Dalam RSI Sultan Agung Semarang Juni-Juli 2025.
	Dukungan Tenaga Kesehatan
	Pengetahuan Hipertensi Baik
	Pengetahuan Hipertensi Cukup
	Pengetahuan Hipertensi Kurang
	Total
	p value

	Tinggi
	124 (98,4%)
	11 (91,7%)
	1 (50,0%)
	136 (97,1%)
	0.001

	Sedang
	2 (1,6%)
	0 (0,0%)
	0 (0,0%)
	2 (1,4%)
	

	Rendah
	0 (0,0%)
	1 (8,3%)
	1 (50,0%)
	2 (1,4%)
	

	Total
	126 (100%)
	12 (100%)
	2 (100%)
	140 (100%)
	


[bookmark: _Hlk206190855]Sumber: Data Primer yang Diolah, 2025

Berdasarkan hasil analisis bivariat pada Tabel 3, mayoritas responden yang memperoleh dukungan tenaga kesehatan tinggi memiliki pengetahuan hipertensi yang baik, yaitu sebanyak 124 orang (98,4%). Sebaliknya, hanya sebagian kecil dari kelompok ini yang memiliki pengetahuan cukup (11 orang atau 91,7%) dan pengetahuan kurang (1 orang atau 50,0%). Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi dukungan tenaga kesehatan, maka semakin baik pula pengetahuan pasien tentang hipertensi. Sementara itu, responden yang mendapat dukungan tenaga kesehatan sedang hanya ditemukan pada kelompok dengan pengetahuan baik, yakni sebanyak 2 orang (1,6%). Tidak ada responden dengan pengetahuan cukup maupun kurang pada kelompok ini. Adapun pada kelompok dengan dukungan tenaga kesehatan rendah, terlihat bahwa responden lebih banyak memiliki pengetahuan rendah, yakni 1 orang (50,0%), sedangkan yang berpengetahuan cukup juga 1 orang (8,3%). Menariknya, pada kategori dukungan rendah tidak ada satupun responden yang memiliki pengetahuan baik. Secara keseluruhan, dari 140 responden, sebagian besar (126 orang atau 100%) memiliki pengetahuan hipertensi baik, sedangkan hanya 12 orang (100%) dengan pengetahuan cukup, dan 2 orang (100%) dengan pengetahuan kurang. Hasil uji statistik menunjukkan nilai p value = 0,001, yang lebih kecil dari α (0,05). Hal ini berarti terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan tenaga kesehatan dengan pengetahuan hipertensi pada pasien hipertensi.
[bookmark: _Toc207136579]Tabel 4. Hasil Tabulasi Silang Hubungan Antara Dukungan Tenaga Kesehatan Dengan Pola Diet Pasien Hipertensi Di Poli Penyakit Dalam RSI Sultan Agung Semarang Juni-Juli 2025.
	Dukungan Tenaga Kesehatan
	Pola Diet Hipertensi Baik
	Pola Diet Hipertensi Buruk
	Total
	p value

	Tinggi
	86 (95,6%)
	50 (100,0%)
	136 (97,1%)
	0.319

	Sedang
	2 (2,2%)
	0 (0,0%)
	2 (1,4%)
	

	Rendah
	2 (2,2%)
	0 (0,0%)
	2 (1,4%)
	

	Total
	90 (100,0%)
	50 (100,0%)
	140 (100,0%)
	


[bookmark: _Hlk206440418]Sumber: Data Primer yang Diolah, 2025	

Berdasarkan hasil analisis bivariat pada Tabel 4, sebagian besar responden dengan dukungan tenaga kesehatan tinggi memiliki pola diet yang baik, yaitu sebanyak 86 orang (95,6%). Namun, dukungan tenaga kesehatan tinggi juga dimiliki oleh seluruh responden dengan pola diet buruk, yaitu 50 orang (100%). Hal ini menunjukkan bahwa meskipun dukungan tenaga kesehatan tinggi, tidak semua pasien mampu menerapkan pola diet hipertensi dengan baik. Pada kelompok dengan dukungan tenaga kesehatan sedang, hanya ditemukan 2 responden (2,2%) yang memiliki pola diet baik, dan tidak ada responden dengan pola diet buruk. Demikian pula pada kelompok dengan dukungan tenaga kesehatan rendah, terdapat 2 responden (2,2%) dengan pola diet baik, dan juga tidak ada responden dengan pola diet buruk. Secara keseluruhan dari 140 responden, sebanyak 90 orang (64,3%) memiliki pola diet hipertensi yang baik, sedangkan 50 orang (35,7%) masih memiliki pola diet buruk. Hasil uji statistik menunjukkan nilai p value = 0,319, lebih besar dari α (0,05), yang berarti tidak terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan tenaga kesehatan dengan pola diet hipertensi pada pasien.
Karakteristik Responden
Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden dalam penelitian ini memiliki karakteristik yang cukup bervariasi, baik dari segi jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, pekerjaan, maupun penyakit penyerta. Mayoritas responden berada pada usia pertengahan hingga lanjut awal dengan distribusi yang hampir seimbang antara laki-laki dan perempuan. Dari segi pendidikan, sebagian besar responden berpendidikan menengah ke atas, dan mayoritas bekerja di sektor wiraswasta. Sementara itu, sebagian responden tidak memiliki penyakit penyerta, meskipun terdapat pula yang menderita penyakit seperti jantung, kolesterol, maupun diabetes. Temuan ini menggambarkan bahwa responden penelitian sebagian besar berasal dari kelompok usia produktif akhir yang mulai berisiko mengalami hipertensi, dengan latar belakang pendidikan dan pekerjaan yang bervariasi.
Temuan tersebut sejalan dengan teori epidemiologi terbaru yang menyatakan bahwa hipertensi lebih banyak dialami oleh individu pada usia pertengahan hingga lanjut, seiring terjadinya perubahan fisiologis pembuluh darah dan peningkatan faktor risiko metabolik (American Heart Association, 2022). Penelitian sejalan juga dilaporkan oleh Putri dkk. (2023), bahwa mayoritas pasien hipertensi berada pada usia produktif akhir dengan latar belakang pendidikan menengah ke atas. Namun, penelitian Rahmawati (2022) menunjukkan hasil berbeda, di mana penderita hipertensi justru lebih banyak ditemukan pada kelompok dengan pendidikan rendah, sehingga memengaruhi tingkat pengetahuan dan kepatuhan. Berdasarkan hal ini, peneliti berasumsi bahwa variasi karakteristik responden di lokasi penelitian sangat dipengaruhi oleh akses terhadap layanan kesehatan dan kondisi sosial ekonomi, yang selanjutnya berimplikasi pada perilaku dalam mengelola hipertensi.
Dukungan Tenaga Kesehatan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden merasakan dukungan tenaga kesehatan dalam kategori baik, sementara hanya sebagian kecil yang merasa cukup atau kurang. Hal ini mengindikasikan bahwa tenaga kesehatan di Poli Penyakit Dalam RSI Sultan Agung Semarang memiliki peran yang cukup aktif dalam memberikan layanan kepada pasien hipertensi, baik berupa edukasi, motivasi, maupun pemantauan kesehatan. Dukungan tenaga kesehatan yang baik menjadi salah satu faktor penting dalam keberhasilan pasien menjalani perawatan, karena dapat meningkatkan kepatuhan terhadap terapi dan pengendalian faktor risiko.
Temuan ini diperkuat oleh teori pelayanan kesehatan yang menekankan pentingnya intervensi tenaga kesehatan dalam meningkatkan perilaku sehat pasien, khususnya pada penyakit kronis seperti hipertensi (Notoatmodjo, 2020). Penelitian serupa dilakukan oleh Sari dkk. (2022), yang menunjukkan bahwa pasien hipertensi yang mendapat dukungan optimal dari tenaga kesehatan lebih patuh terhadap pengobatan dan perubahan gaya hidup. Namun, Lestari (2021) menemukan hasil berbeda, yaitu masih ada pasien yang merasa dukungan tenaga kesehatan kurang memadai karena keterbatasan waktu konsultasi dan padatnya pelayanan. Peneliti berasumsi bahwa tingginya persepsi dukungan tenaga kesehatan dalam penelitian ini disebabkan oleh kualitas layanan di rumah sakit penelitian yang menekankan komunikasi terapeutik, sehingga pasien merasa didukung dalam proses pengobatan.
Pengetahuan Pasien Tentang Hipertensi
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki tingkat pengetahuan yang baik tentang hipertensi. Hanya sebagian kecil responden yang pengetahuannya cukup atau kurang. Kondisi ini mencerminkan bahwa pasien hipertensi di Poli Penyakit Dalam RSI Sultan Agung Semarang sebagian besar memahami penyakit yang mereka derita, termasuk risiko, pencegahan, dan pengendalian. Tingginya pengetahuan pasien diduga dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan responden yang relatif menengah ke atas, sehingga lebih mudah memahami informasi yang disampaikan oleh tenaga kesehatan.
Menurut teori promosi kesehatan, pengetahuan merupakan faktor penting dalam membentuk perilaku kesehatan. Pengetahuan yang baik akan meningkatkan kesadaran pasien dalam melakukan upaya pencegahan komplikasi hipertensi, termasuk dengan mengendalikan tekanan darah dan menjalankan pola hidup sehat (Green, 2019). Penelitian serupa dilakukan oleh Hidayati dkk. (2022), yang menemukan bahwa mayoritas pasien hipertensi di perkotaan memiliki pengetahuan baik mengenai hipertensi karena akses informasi yang lebih mudah. Namun, hasil berbeda ditunjukkan oleh Prasetyo (2021) yang melaporkan bahwa banyak pasien hipertensi di daerah pedesaan memiliki pengetahuan rendah akibat keterbatasan akses informasi. Dari hasil ini, peneliti berasumsi bahwa tingginya tingkat pengetahuan responden dipengaruhi oleh pendidikan yang baik serta peran aktif tenaga kesehatan dalam memberikan edukasi berkelanjutan.
Pola Diet Pasien Hipertensi
Penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden telah memiliki pola diet yang baik, meskipun masih ada sekelompok responden yang memiliki pola diet buruk. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan dalam kepatuhan terhadap anjuran diet sehat pada pasien hipertensi. Sebagian pasien telah mampu mengendalikan asupan garam, meningkatkan konsumsi buah dan sayuran, serta mengurangi makanan berlemak. Namun, sebagian lainnya masih sulit mengubah kebiasaan makan yang kurang sehat.
Teori terbaru dari Perhimpunan Dokter Spesialis Kardiovaskular Indonesia (PERKI, 2021) menegaskan bahwa pola diet rendah garam, tinggi serat, serta kaya buah dan sayuran terbukti efektif menurunkan tekanan darah. Namun, kepatuhan diet tidak hanya bergantung pada pengetahuan, melainkan juga pada kebiasaan makan, budaya, dan pengaruh lingkungan sosial. Penelitian sejalan ditunjukkan oleh Dewi dkk. (2023), yang menemukan bahwa meskipun pasien memiliki pengetahuan baik, sebagian masih sulit mengubah pola makan karena pengaruh lingkungan keluarga. Sebaliknya, Nugroho (2022) menemukan bahwa kepatuhan diet rendah garam masih rendah meskipun pasien sudah mendapat edukasi. Dari hasil ini, peneliti berasumsi bahwa meskipun pengetahuan responden cukup baik, implementasi pola diet sehat masih terhambat oleh kebiasaan makan dan faktor sosial budaya.
Hubungan Dukungan Tenaga Kesehatan Dengan Pengetahuan Hipertensi
Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan signifikan antara dukungan tenaga kesehatan dengan pengetahuan pasien hipertensi. Semakin tinggi dukungan tenaga kesehatan yang diterima, semakin baik pula pengetahuan pasien tentang hipertensi. Hal ini mengindikasikan bahwa keberadaan tenaga kesehatan dalam memberikan informasi, edukasi, dan bimbingan sangat berpengaruh terhadap pemahaman pasien mengenai penyakit yang mereka derita.
Temuan ini sejalan dengan teori model pelayanan kesehatan yang menjelaskan bahwa interaksi edukatif antara tenaga kesehatan dan pasien berperan penting dalam meningkatkan pengetahuan pasien (Nursalam, 2020). Penelitian Wahyuni dkk. (2023) mendukung hasil ini dengan menunjukkan adanya hubungan positif antara dukungan tenaga kesehatan dan pengetahuan pasien setelah diberikan edukasi berkelanjutan. Namun, hasil berbeda ditemukan oleh Setiawan (2021), yang melaporkan tidak ada hubungan signifikan di fasilitas kesehatan dengan keterbatasan tenaga dan sarana edukasi. Berdasarkan hasil ini, peneliti berasumsi bahwa tingginya hubungan di lokasi penelitian disebabkan oleh program edukasi rutin yang konsisten, sehingga pasien lebih mudah memahami informasi mengenai hipertensi.
Hubungan Dukungan Tenaga Kesehatan Dengan Pola Diet Pasien Hipertensi
Penelitian ini menemukan bahwa tidak terdapat hubungan signifikan antara dukungan tenaga kesehatan dengan pola diet hipertensi. Meskipun sebagian besar responden mendapat dukungan tinggi, masih ada pasien yang tidak menerapkan pola diet sesuai anjuran. Hal ini mengindikasikan bahwa dukungan tenaga kesehatan belum tentu langsung berpengaruh pada perilaku diet pasien, karena terdapat faktor lain yang lebih dominan.
Teori perilaku kesehatan menyebutkan bahwa kepatuhan diet dipengaruhi tidak hanya oleh dukungan tenaga kesehatan, tetapi juga oleh motivasi pribadi, kebiasaan makan, serta faktor sosial dan budaya (Rosenstock, 2020). Penelitian Anjani dkk. (2022) menunjukkan hal serupa, bahwa dukungan tenaga kesehatan tidak cukup memengaruhi pola diet tanpa keterlibatan keluarga. Sebaliknya, penelitian Fitriyah (2021) melaporkan adanya hubungan signifikan ketika dukungan tenaga kesehatan disertai pemantauan intensif dan dukungan keluarga. Berdasarkan temuan ini, peneliti berasumsi bahwa pola diet hipertensi pasien lebih banyak dipengaruhi oleh kebiasaan makan dan budaya lokal dibandingkan dukungan tenaga kesehatan semata.
5. [bookmark: _heading=h.jm020ysgy5uh][bookmark: _heading=h.w9h9zmnef649]KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian terhadap 140 responden di Poli Penyakit Dalam RSI Sultan Agung Semarang, dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden berusia pertengahan hingga lanjut awal, dengan pendidikan menengah ke atas dan bekerja di sektor wiraswasta. Dukungan tenaga kesehatan yang dirasakan pasien sebagian besar baik, yang berdampak pada pengetahuan pasien tentang hipertensi yang juga tergolong baik. Meskipun sebagian besar responden memiliki pola diet yang baik, masih ada yang kesulitan menerapkan pola diet sesuai anjuran. Penelitian menunjukkan adanya hubungan signifikan antara dukungan tenaga kesehatan dan pengetahuan hipertensi pasien, namun tidak ditemukan hubungan signifikan antara dukungan tenaga kesehatan dan pola diet, yang lebih dipengaruhi oleh faktor lain seperti motivasi pribadi, kebiasaan makan, dan lingkungan sosial.
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